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ABSTRACT
Background: The fifth goal of patient safety establishing hand hygiene as one effective way to prevent and
control Healthcare Associated Infections (HAIs). Of the efforts to support the successful implementation of
hand hygiene is the obedience, knowledge and perceptions of nurse students who are practicing in
hospitals.
Objective: The purpose of this study was to determine the association of knowledge with the perception of
hand hygiene compliance of ners students of Aisyiyah University Yogyakarta.
Methods: The study design was descriptive correlational. The sample in this study were 40 nurse students
of ‘Aisyiyah University Yogyakarta 2017/2018  academic year by purposive sampling technique. The
instrument in this study used a questionnaire, then analyzed with Kendal Tau.
Results: The association between knowledge and perception toward hand hygiene compliance was not
significant (p= 0.611 (> 0.05). p value > 0.05 indicates no relationship between knowledge level and
perception of hand hygiene compliance.
Conclusion: There is no association between knowledge and perception of hand hygiene compliance of
ners students of 'Aisyiyah University Yogyakarta. The suggestion in this study is to prepare students to
behave obediently to do hand hygiene through the learning process in the classroom.
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PENDAHULUAN
Healthcare Associated Infections(HAIs)

merupakan salah satu faktor penyebab

meningkatnya angka morbiditas dan

mortalitas di rumah sakit, selain itu HAIs

menyebabkan meningkatnya LOS atau hari

rawat inap pasien sehingga merugikan

pasien dan meningkatkan biaya perawatan.1

Kebijakan tentang sasaran keselamatan

pasien kelima menetapkan hand hygiene

sebagai salah satu upaya efektif dan

sederhana untuk mencegah dan

mengendalikan HAIs.2Hand Hygiene yang

dimaksud yaitu teknik enam langkah dan five

moment hand hygiene yang dilakukan secara

tepat oleh semua orang yang berada di

rumah sakit baik petugas kesehatan, petugas

non kesehatan, pengunjung dan mahasiswa

yang sedang praktik di rumah sakit.3

Upaya yang mendukung keberhasilan

pelaksanaan hand hygiene salah satunya

adalah kepatuhan mahasiswa perawat yang

sedang menjalani praktik di rumah sakit.

Mahasiswa perawat yang sedang praktik

tersebut sering berinteraksi dengan pasien

sehingga memungkinkan untuk lebih

berpotensi terpapar agen infeksius.4
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Kepatuhan mahasiswa perawat yang

sedang menjalani praktek dipengaruhi oleh

pengetahuan dan persepsi tentang hand

hygiene. Hasil penelitian yang dilakukan

pada mahasiswa perawat yang sedang

menjalani praktek di rumah sakit yaitu 36%

mahasiswa belum memahami waktu yang

tepat dalam melakukan hand hygiene, dan

18% berpersepsi bahwa hand hygiene

apabila dilakukan terus menerus akan

menyebabkan iritasi dan kekeringan pada

kulit.5

Permasalahan lain yang terjadi yaitu

tingkat pengetahuan mahasiswa praktik

tentang hand hygine masih dalam kategori

rendah (62%) dan masih ada persepsi yang

salah tentang pelaksaanaan hand hygiene

(40%). Hal ini berpengaruh terhadap perilaku

kepatuhan mahasiswa dalam hand hygiene.6

Program Studi Ners Universitas ‘Aisyiyah

Yogyakarta berupaya untuk menciptakan

mahasiswa yang kompeten, salah satunya

terkait perilaku kepatuhan dalam patient

safety standar kelima yaitu pencegahan dan

pengendalian infeksi. Upaya yang dilakukan

yaitu dengan meningkatkan pengetahuan

dan kepatuhan dalam pelaksanaan hand

hygiene. Tetapi berdasarkan hasil

Panum/Pra Ners (persiapan sebelum

mahasiswa praktik), pengetahuan dan

kemampuan mahasiswa melakukan hand

hygiene dengan enam langkah dan five

moment belum tepat, yaitu 13 mahasiswa

mengatakan bahwa lupa dengan teknik

urutan enam langkah hand hygiene. 5

mahasiswa tidak dapat menyebutkan five

moment hand hygiene dengan tepat. 25

mahasiswa belum tepat melakukan teknik

enam langkah hand hygine.

Penelitian ini dilakukan karena ingin

mengetahui pengetahuan dan persepsi

mahasiswa tentang hand hygiene karena

kedua hal tersebut merupakan faktor penting

bagi perilaku kepatuhan melakukan hand

hygiene.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk

mengetahui hubungan tingkat pengetahuan

dengan persepsi kepatuhan hand hygiene

pada mahasiswa Program Studi Ners

Universitas ‘ Aisyiyah Yogyakarta.

BAHAN DAN CARA PENELITIAN
Desain penelitian adalah deskriptif

korelasional dengan pendekatan waktu

crossectional.  Penelitian dilaksanakan pada

bulan Juli2018 di Universitas ‘Aisyiyah

Yogyakarta. Sampel pada penelitian ini

adalah 40 mahasiswa yang sedang

menempuh Program Profesi Ners Fakultas

Ilmu Kesehatan Universitas ‘Aisyiyah

Yogyakarta pada tahun Akademik

2017/2018yang diambil dengan teknik

purposive sampling.Kriteria inklusi dalam

penelitian ini adalah mahasiswa profesi ners

TA 2017/2018 yang berstatus aktif, bersedia

menjadi responden dan sedang menjalani

praktek di area DIY. Kriteria ekslusi yaitu

mahasiswa profesi ners TA 2017/2018 yang

sedang sakit, sedang izin atau cuti.
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Instrumen yang digunakan dalam

penelitian ini adalah kuesioner pengetahuan

hand hygiene yang terdiri dari 20 pertanyaan

(hasil uji validitas 0,814 dan uji reliabilitas

0,886) dan kueisioner persepsi kepatuhan

hand hygieneyang terdiri dari 20 pernyataan

(hasil uji validitas 0,943 dan uji reliabilitas

0,968).

Proses pengumpulan data dalam

penelitian telah mendapatkanethical

clearancedengan no surat etik No: 581/KEP-

UNISA/V/2018dan surat izin penelitian di

Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. Teknik

pengumpulan data yang digunakan oleh

peneliti dengan menggunakan kuesioner.

Sebelum pembagian kuesioner terlebih

dahulu peneliti menjelaskan maksud dan

tujuan penelitian yang akan dilakukan dan

meminta persetujuan responden dengan

memberikan informed consent kepada

responden. Analisis data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah uji

hipotesisKendal Tau.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 karakteristik responden(n=40)
Karakteristik
Responden

Frekuensi
(f)

Persentase
(%)

Jenis Kelamin
Laki-laki

Perempuan
8

32
20
80

Total 40 100
Usia

22 tahun
23 tahun
24 tahun

11
28
1

27,5
70,0
2,5

Total 40 100
Sumber: Data Primer 2017

Tabel 1. menunjukkan karakteristik

responden berdasarkan jenis kelamin,

sebagian besar responden perempuan yaitu

sebanyak 32 orang (80%). Karakteristik

responden berdasarkan usia, sebagian besar

berusia 23 tahun yaitu  sebanyak 28 orang

(70%).

Tabel 2 pengetahuan Hand Hygiene
Mahasiswa Program Studi NersUniversitas

‘Aisyiyah Yogyakarta
Tingkat

Pengetahuan
Hand

Hygiene

Frekuensi
(f)

Persentase
(%)

Baik
Cukup
Kurang

6
28
6

15
70
15

Total 40 100
Sumber: Data Primer 2017

Tabel 2. menunjukkan sebagian besar

responden memiliki tingkat pengetahuan

hand hygiene dengan kategori cukup yaitu

sebanyak 28 orang (70%).

Tabel 3 persepsi Kepatuhan Hand
HygieneMahasiswa Program Studi Ners

Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta
Kepatuhan

Hand
Hygiene

Frekuensi
(f)

Persentasi
(%)

Patuh
Cukup Patuh
Kurang Patuh

6
27
7

15
67,5
17,5

Total 40 100
Sumber: Data Primer 2017

Tabel 3. menunjukkan sebagian besar

responden memiliki persepsi kepatuhan

melakukan hand hygiene dengan kategori

cukup patuh yaitu sebanyak 27 orang

(67,5%).
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Tabel 4 hubungan Pengetahuan dengan
Persepsi Kepatuhan Hand HygieneMahasiswa

Program Studi Ners Universitas’Aisyiyah
Yogyakarta(n=40)

Kepatuhan
Hand Hygiene

Correlation
coefficient

P (value)

Pengetahuan
Hand hygiene
Persepsi
kepatuhan
hand hygiene

1,000

-0,76

0,611

Tabel 4. menunjukkan hubungan

pengetahuan dengan persepsi kepatuhan

hand hygiene, didapatkan nilai Nilai P> 0,05

menunjukkan tidak adanya hubungan tingkat

pengetahuan dengan persepsi kepatuhan

hand hygiene pada Mahasiswa Program

Studi Ners Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta.

Hasil analisis penelitian ini

menunjukkan bahwa pengetahuan hand

hygine mahasiswa perawat yang sedang

praktik di RS sebagian besar dalam kategori

cukup, hal ini  sesuai dengan hasil penelitian

terdahulu yang menunjukkan bahwa

sebagian besar responden tingkat

pengetahuan hand hygiene dalam kategori

cukup yaitu 86 (72,9%).7

Pengetahuan merupakan hasil dari

tidak tahu menjadi tahu setelah seseorang

melakukan penginderaan terhadap suatu

objek tertentu.8Pengetahuan mahasiswa

perawat tentang hand hygieneyaitu

pengetahuan mahasiswa setelah melakukan

penginderaan dan melewati proses belajar

tentang teknik enam langkah hand hygiene

dan five moment hand hygiene.9

Mahasiswa ners mendapat pengetahuan

hand hygiene dari pendidikan ketika kuliah

dan dari media informasi seperti internet,

poster, dan video tentang hand hygiene. Hal

ini sesuai dengan penelitian yang pernah

dilakukan yang menyatakan bahwa

pengetahuan mahasiswa tentang hand

hygiene didapatkan dari pembelajaran ketika

kuliah dan dari media informasi yang

berkembang pesat pada saat ini.10

Pengetahuan dalam kategori cukup

pada mahasiswa perawat tentang hand

hygiene ini kemungkinan karena adanya

faktor pengalaman yang kurang atau masih

minim dalam mengaplikasikan pelaksanaan

hand hygiene. Hal ini didukung oleh

pendapat yang menyatakan bahwa

pengalaman yang didapat seseorang dapat

memperluas pengetahuannya.11

Pengalaman merupakan sumber

pengetahuan, pengalaman juga bisa menjadi

suatu cara untuk memperoleh kebenaran

pengetahuan. Oleh sebab itu pengalaman

pribadi seseorang dapat digunakan sebagai

upaya untuk memperoleh pengetahuan. Hal

ini dilakukan dengan cara mengulang

kembali pengalaman yang diperoleh.12

Pengetahuan tentang hand hygieneperlu

ditingkatkan oleh mahasiswa karena

pengetahuan merupakan faktor yang penting

dalam keberhasilan program hand hygiene.

Hal ini didukung oleh hasil penelitian

terdahulu yang menyatakan bahwa

kurangnya pengetahuan kebersihan tangan

akan mengakibatkan perpindahan

mikroorganisme dari satu pasien ke pasien

yang lain.13
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Hasil analisis peneliti bahwa

pengetahuan yang dimiliki mahasiswa

tentang hand hygiene perlu suatu upaya

untuk meningkatkan dari kategori cukup ke

baik Karena hal ini dapat berpengaruh

terhadap keberhasilan dari pelaksanaan

hand hygiene.

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan

bahwa persepsi kepatuhanhand hygine

mahasiswa perawat yang sedang praktik di

RS sebagian besar dalam kategori cukup, hal

ini  sesuai dengan hasil penelitian terdahulu

yang menunjukkan bahwa sebagian besar

responden tingkat persepsi kepatuhan hand

hygiene dalam kategori cukup lebih banyak

daripada responden dengan kategori baik

yaitu 52,1%.14

Persepsi merupakan proses yang

berkaitan dengan masuknya pesan atau

informasi ke dalam otak.15 Melalui persepsi

ini seseorang mengadakan hubungan

dengan lingkungannya baik melalui indera

penglihatan, pendengaran, peraba, perasa

dan penciuman.16

Persepsi mahasiswa perawat tentang

hand hygiene dalam kategori cukup

kemungkinan karena persepsi yang dimiliki

mahasiswa belum mencapai ke tahap

persepsi yang positif tentang hand hygiene.

Mahasiswa masih berpersepsi bahwa

melakukan hand hygiene bukan suatu hal

utama yang penting dan mudah dilakukan

untuk mencegah HAIs.

Persepsi mahasiswa yang belum positif

tersebut berpengaruh terhadap keaktifan

atau penerimaan mahasiswa dalam

melakukan hand hygiene secara patuh. Hal

ini sesuai dengan pendapat yang

menyatakan bahwapersepsi positif

dapatmenggambarkan segala pengetahuan

dan tanggapan yang diteruskan dengan

upaya pemanfaatannya. Lebih lanjut hal itu

akan diteruskan dengan keaktifan untuk

menerima dan mendukung obyek yang

dipersepsikan.17

Hasil analisis peneliti bahwa persepsi

yang dimiliki mahasiswa tentang hand

hygiene perlu diubah kearah positif sehingga

dapat mendukung perilaku kepatuhan hand

hygiene.

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan

tidak ada hubungan pengetahuan dengan

persepsi kepatuhan hand hygiene. Hal ini

tidak sesuai dengan hasil penelitian terdahulu

yang menyatakan bahwa semakin tinggi

tingkat pengetahuan seseorang maka

persepsi untuk patuh akan semakin baik.18

Pengetahuan merupakan faktor penting

dalam menentukan perilaku seseorang

karena pengetahuan dapat menimbulkan

perubahan persepsi. Pengetahuan yang

meningkat dapat mengubah persepsi

negative menjadi positif.19

Pengetahuan pada penelitian ini tidak

ada hubungannnya dengan persepsi

kepatuhan hand hygiene. Hal ini

kemungkinan dapat terjadi karena

mahasiswa merasa hand hygiene bukan

merupakan target kompetensi yang harus

dicapai dalam proses belajar di klinik.
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Sehingga mahasiswa tidak termotivasi untuk

melakukan hand hygiene dengan baik. Pada

loogbook mahasiswa juga tidak ada target

untuk kepatuhan hand hygiene.

Tingkat pengetahuan baik tetapi tidak

ada motivasi dalam melakukan sebuah

tindakan juga akan berpengaruh terhadap

persepsi seseorang untuk patuh. Hal ini

sesuai dengan penelitian terdahulu yang

menyatakan bahwa motivasi dapat

mempengaruhi persepsi seseorang untuk

patuh.20

Faktor lain yang kemungkinan

berhubungan dengan persepsi kepatuhan

mahasiswa dalam penelitian ini yaitu

pengontrolan perilaku mahasiswa itu sendiri

dimana mahasiswa mengikuti budaya

perilaku kepatuhan hand hygiene yang ada di

RS tempat mahasiswa praktek dan

berpersepsi bahwa tidak melakukan hand

hygiene dengan tepat selama ini tidak ada

dampak negative yang langsung dirasakan

oleh mahasiswa.

Persepsi tersebut sesuai dengan teori

perubahan perilaku yang menyatakan bahwa

perilaku seseorang dapat berubah ke arah

yang lebih baik atau patuh dipengaruhi oleh 3

faktor yaitu sikap dalam berperilaku, norma

subjektif atau budaya, dan persepsi dalam

mengontrol perilaku.21 Teori inilah yang

menguatkan pendapat bahwa dalam

penelitian ini pengetahuan mahasiswa ners

tidak ada hubungannya dengan persepsi

perilaku kepatuhan hand hygiene.

KESIMPULAN
Kesimpulan dalam penelitian ini

adalah tidak ada hubungan antara

pengetahuan dengan persepsi kepatuhan

hand hygienepada mahasiswa Program Studi

Ners Universitas’ Aisyiyah Yogyakarta.Saran

dalam penelitian ini adalah menyiapkan

mahasiswa untuk berperilaku patuh

melakukan hand hygienemelalui proses

pembelajaran dikelas. dan melakukan

supervisi kepatuhan hand hygiene pada

mahasiswa yang sedang menjalani praktik di

RS. Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu

meneliti tentang perilaku praktik kepatuhan

hand hygiene.
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